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ABSTRAK

Keamanan daging dapat dicapai apabila telah bebas dari cemaran bahan berbahaya, termasuk
diantaranya logam berat seperti kadmium (Cd). Beberapa penelitian melaporkan adanya logam berat
Cd dalam organ jantung dan ginjal sapi potong. Belum banyak laporan penelitian mengenai kadar Cd
dan gambaran histopatologi organ jantung dan ginjal sapi bali. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kadar Cd serta gambaran histopatologi organ jantung dan ginjal sapi bali yang dipotong di
tempat pemotongan hewan tradisional. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah organ
jantung dan ginjal dari 10 ekor sapi bali. Sampel masing-masing jaringan dibagi atas dua bagian yaitu
sebagian untuk dibuat preparat histopatologi dengan teknik embedded block paraffin dan pewarnaan
Hematoxylin-Eosin (HE), sebagian lagi untuk pemeriksaan kadar Cd dengan teknik atomic absorption
spectrofotometric (AAS). Hasil pemeriksaan dari 10 sampel menunjukkan terdapat tiga sampel
jantung dan enam sampel ginjal yang mengandung logam berat Cd dengan kadar yang bervariasi.
Pada jantung ditemukan satu sampel melebihi batas SNI (0,5 ppm), dengan kadar 0,62 ppm. Pada
ginjal ditemukan enam sampel melebihi batas SNI yaitu dengan kadar rata-rata 15,24 ppm. Kadar Cd
rata-rata dari 10 sampel ginjal (9,14 ppm) lebih tinggi dari pada jantung (0,14 ppm). Perubahan
histopatologi yang ditemukan pada jantung yaitu nekrosis dan infiltrasi sel radang yang bersifat fokal,
sedangkan pada ginjal ditemukan degenerasi melemak, nekrosis, dan infiltrasi sel radang yang bersifat
fokal-multifokal. Simpulannya adalah pada organ jantung dan ginjal ditemukan logam berat kadmium
dengan kadar yang membahayakan, di samping organ tersebut mengalami kerusakan.

Kata-kata kunci: kadmium; jantung; ginjal; sapi bali

ABSTRACT

Food safety can be achieved if foods free from the contamination of dangerous substences
including heavy metal cadmium (Cd). Several studies have reported the presence of Cd in the heart
and kidney organs of Bali cattle. However, there have not been many research report on Cd levels and
histopathological features of cattle heart and kidney organs. This study aims to determine the level of
Cd and histopathological picture of the heart and kidney organs of Bali cattle. The sample used in this
study was the heart and kidney organs from 10 Bali cattle were slaughtered at traditional
slaughterhouses. Samples of each tissue were divided into two parts, some of were made for
histopathological prepared with paraffin embedded block techniques and Hematoxylin-Eosin staining.
The other part requiered for the examination of Cd levels by the Atomic Absorption
Spectrophotometric (AAS) technique. The results of the examination of 10 samples showed there
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were three cardiac samples and six kidney samples containing heavy metal Cd with various levels. In
the heart one sample was found exceed the SNI limit (0.5 ppm), with 0.62 ppm levels. In the kidney,
it was found that six samples exceeded the SNI limit with average level 15.24 ppm. The average Cd
level of 10 kidney sampels (9.14 ppm) is higher than in the heart (0.14 ppm). Histopathological
changes found in heart are necrosis and infiltration of focal inflammatory cells, whereas in the kidney
found fatty degeneration, necrosis, and focal-multifocal inflammatory cell infiltration. The conclusion
is that in the heart and kidney organs heavy cadmium metals are found with dangerous levels and
causing organ damage.

Keywords: cadmium; heart; kidney; Bali cattle

PENDAHULUAN

Sapi potong merupakan salah satu jenis hewan ternak besar yang diternakan oleh
masyarakat. Tercatat pada tahun 2018, jumlah populasi sapi potong di Indonesia adalah
17.050.006 ekor dan di Provinsi Bali tercatat 560.546 ekor (DITJENPKH, 2018). Hal
tersebut sejalan dengan tingkat konsumsi daging sapi yang tinggi. Salah satu jenis sapi
potong yang banyak diternakan di Bali adalah sapi bali. Sapi bali merupakan salah satu
plasma nutfah Indonesia. Keunggulan sapi bali diantaranya memiliki kemampuan adaptasi
yang baik, pernampilan reproduksi yang baik dengan fertilitas tinggi (83%), persentase
karkas yang tinggi (56%) dan kualitas karkas yang baik (Niam et al., 2012). Tingginya
konsumsi daging sapi harus diikuti dengan kesadaran untuk menjaga keamanan pangan.
Salah satu aspek utama keamanan pangan adalah zat beracun seperti logam berat (Maas et al.,
2011). Salah satu logam berat beracun yang dapat terakumulasi dalam tubuh sapi adalah
Kadmium (Cd). Kadmium adalah salah satu dari sepuluh daftar kelompok bahan kimia yang
menjadi perhatian bagi kesehatan manusia. Toksisitas Cd antara lain bersifat karsinogenik,
menyebabkan kerusakan pada organ ginjal, penyakit kardiovaskuler, dan osteotoksisitas
(Sharma et al., 2015).

Hasil penelitian Gwani dan Tyokumbur (2019), menunjukkan bahwa adanya cemaran
Cd pada organ jantung dan ginjal sapi potong di Ibadan Nigeria, dengan kadar rata-rata Cd di
jantung 0,00-0,03 ppm dan di ginjal rata — rata 0,40-7,65 ppm. Hal tersebut menunjukkan
organ jantung dan ginjal menjadi tempat akumulasi Cd dalam tubuh sapi. Jantung dan ginjal
adalah organ vital yang memiliki fungsi penting dalam tubuh makhluk hidup. Akumulasi Cd
pada jantung dan ginjal akan menyebabkan kerusakan dan kelainan struktur pada organ-organ
tersebut. Dampaknya adalah fungsi jantung dan ginjal menjadi tidak normal, sehingga

menyebabkan gangguan kesehatan tubuh sapi secara menyeluruh (Yuan et al., 2014).
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Salah satu sumber daging sapi di Bali adalah tempat pemotongan hewan tradisional
yang menjadi penyangga bagi rumah potong hewan dalam penyediaan daging yang
semestinya memiliki standar yang sama. Banyak tempat pemotongan hewan tradisional yang
belum memenuhi persyaratan dan masih kurang dalam pengawasan terhadap kesehatan
ternak serta keamanan daging (Khasrad et al., 2012). Peluang sapi bali yang disembelih di
tempat pemotongan hewan tradisional berasal dari peternakan yang perawatannya buruk dan
hidup di lingkungan yang tercemar logam berat (Kafiar, 2013). Hal tersebut menyebabkan
peneliti tertarik untuk meneliti kadar kadmium serta perubahan histopatologi pada organ
jantung dan ginjal sapi bali yang dipotong di tempat pemotongan hewan tradisional. Adapun
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar kadmium serta gambaran
histopatologi organ jantung dan ginjal sapi bali yang dipotong di tempat pemotongan hewan

tradisional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional-eksploratif dengan rancangan
cross-sectional study. Pengambilan sampel menggunakan metode penarikan contoh acak
sederhana (simple random sampling) yaitu masing-masing jaringan jantung dan ginjal dari 10
ekor sapi bali yang dipotong di tempat pemotongan hewan tradisional di Kabupaten Badung,
Bali. Sampel masing-masing jaringan dibagi atas dua bagian yaitu sebagian untuk dibuat
preparat histopatologi dan sebagian lagi untuk pemeriksaan kadar logam berat Cd. Variabel
yang diukur pada penelitian ini adalah kadar logam berat kadmium pada organ jantung dan
ginjal sapi Bali, dimana diperoleh data kadar dalam satuan part permilion (ppm). Gambaran
histopatologi jantung dan ginjal diukur berdasarkan perubahan histologi berupa degenerasi,
peradangan (infiltrasi sel radang), dan nekrosis. Lesi tersebut diskoring sebagai berikut: 0
(apabila tidak ada lesi), 1 (lesi besifat fokal/ringan), 2 (lesi bersifat multifokal/sedang), 3 (lesi
bersifat difus/berat). Hasil pengukuran kadar logam berat kadmium serta pemeriksaan
histopatologi dalam jantung dan ginjal ditabulasi, selanjutnya dianalisis dengan analisis
deskriptif kualitatif dan secara statistik menggunakan uji Mann-Whitney.

Sampel untuk pemeriksaan kadar logam berat Cd diambil dengan cara memotong
organ kurang lebih seberat 10 gram lalu dimasukkan ke dalam pot organ. Pemeriksaan logam
berat kadmium pada jantung dan ginjal dilakukan dengan teknik AAS (atomic absorption

spectrofotometric) sesuai metode Sikiric et al. (2003). Pembacaan dilakukan pada alat
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spektrofotometer serapan atom graphite fumace pada panjang gelombang 288,3 nm untuk
logam Cd.
Sampel untuk preparat histopatologi difiksasi dalam larutan neutral buffer formalin
10%. Pembuatan preparat histopatologi jaringan jantung dan ginjal sesuai dengan metode
Kiernan (2015) yaitu jaringan yang telah difikasi kemudian diiris dengan ukuran 1x1x1 cm
agar dapat dimasukkan ke dalam kotak untuk diproses dalam tissue processor. Sampel
didehidrasi dalam alkohol 70%, 80%, 90% alkohol absolut I, alkohol absolut II, dengan lama
waktu masing-masing perendaman selama + 2 jam. Clearing dilakukan untuk membersihkan
sisa alkohol dari jaringan. Jaringan siap untuk dimasukkan ke dalam blok paraffin yang
berikutnya dilakukan embedding dan blocking. Blok-blok parafin tersebut kemudian dipotong
(cutting) dilakukan dengan menggunakan microtome dengan ketebalan 4-5 pm. Pewarnaan

dilakukan dengan metode Haris Hematoxylin-Eosin (HE).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan kadar logam berat Cd dan skoring perubahan histopatologi pada
sampel jantung dan ginjal disajikan pada Tabel 1. Data perubahan histopatologi dengan
skoring (Tabel 1) menunjukkan hasil skoring yang beragam. Hasil uji Man-Whitney untuk
mengetahui perbedaan gambaran histopatologi pada sampel yang mengandung Cd dan yang
tidak mengandung Cd, maka diperoleh hasil tidak ada perbedaan yang signifikan (p>0,05)
baik pada jantung (Tabel 2) maupun pada ginjal (Tabel 3).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga sampel jantung dan enam sampel ginjal sapi
bali yang dipotong di tempat pemotongan hewan tradisional mengandung Cd. Pada jantung
terdapat satu sampel yang mengandung Cd melebihi batas maksimum cemaran Cd menurut
Standar Nasional Indonesia (SNI) tahun 2009, sedangkan pada ginjal terdapat enam sampel
yang mengandung Cd melampaui batas tersebut. Hal tersebut menujukkan jantung dan ginjal
dapat mengakumulasi Cd dan dinyatakan tidak aman untuk dikonsumsi apabila kadar Cd
dalam organ tersebut melampaui batas. Kadmium diketahui memiliki waktu parah yang
panjang sehingga menyebabkan Cd akan terakumulasi dalam tubuh dalam waktu yang lama.
Paparan kadmium dalam waktu yang lama pada tubuh manusia menyebabkan intoksikasi
baik bersifat akut maupun kronis yang merusak sistem fisiologis tubuh (Chakraborty et al.,

2013). Akumulasi Cd pada manusia dapat bersifat karsinogenik, menyebabkan penyakit
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kardiovaskular, kerusakan pada sistem organ ginjal, sistem tulang seperti osteomalacia dan

osteoporosis (penyakit itai-itai) (Nordberg et al., 2018).

Tabel 1. Kadar logam berat Cd dan perubahan histopatologi organ jantung dan ginjal

No  Jaringan Kadar Cd SNI' Tingkat perubahan histopatologi
(ppm) (ppm) Degenerasi Nekrosis  Infiltrasi Sel
Melemak Radang

1 Jantung 0 0,5 0 1 1
Ginjal 17,32 0,5 1 1 2

2 Jantung 0 0,5 0 0 0
Ginjal 48,00 0,5 0 2 2

3 Jantung 0,38 0,5 0 0 0
Ginjal 1,61 0,5 0 1 1

4  Jantung 0 0,5 0 0 0
Ginjal 3,34 0,5 0 2 2

5 Jantung 0,44 0,5 0 1 1
Ginjal 12,41 0,5 0 2 2

6  Jantung 0 0,5 0 1 1
Ginjal 0 0,5 0 2 2

7  Jantung 0 0,5 0 0 0
Ginjal 0 0,5 0 1 1

8  Jantung 0 0,5 0 1 1
Ginjal 0 0,5 0 1 1

9  Jantung 0 0,5 0 0 0
Ginjal 0 0,5 1 1 1

10 Jantung 0,62 0,5 0 1 1
Ginjal 8,73 0,5 1 2 2

Keterangan: O=tidak ada lesi; 1=lesi fokal; 2=lesi multifokal; 3=lesi difusa

Tabel 2. Nilai rata-rata skoring perubahan histopatologi pada sampel jantung yang positif dan negatif

kadmium.
Kadar Degenerasi Sig. Nekrosis Sig. Infiltrasi Sel Sig.
Cd Melemak Radang

- 0* 1,00 0,43" 0,51 0,43" 0,51
+ 0* 0,67* 0,67*

Keterangan:

*(9) : Sampel sapi yang tidak mengandung kadmium

+) : Sampel sapi yang mengandung kadmium
** q : Huruf superskrip sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan

yang nyata antar kelompok sampel (P>0,05)
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Tabel 3. Nilai rata-rata skoring perubahan histopatologi pada sampel ginjal yang positif dan negatif

kadmium
Kadar Degenerasi Sig. Nekrosis Sig. Infiltrasi Sel Sig.
Cd Melemak Radang

- 0,25% 0,79 1,25% 0,22 1,25% 0,08
+ 0,33" 1,67% 1,83%

Keterangan:

*() : Sampel sapi yang tidak mengandung kadmium

(+) : Sampel sapi yang mengandung kadmium
** q : Huruf superskrip sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan

yang nyata antar kelompok sampel (P>0,05)

Berdasarkan lesi yang ditemukan pada jantung dan ginjal, gambaran histopatologi

disajikan pada Gambar 1 dan 2.

Gambar 1. Gambaran histopatologi sampel jantung, sampel sapi No. 7 yang tidak mengandung
kadmium (A) dan sampel sapi No. 10 yang mengandung mengandung kadmium (B).
Perubahan yang ditunjukkan pada infiltrasi sel radang (panah hitam), tanda nekrosis
yaitu karyolisis (panah kuning) (400X, HE).

Adanya akumulasi Cd pada organ jantung dan ginjal sapi bali yang dipotong di
tempat pemotongan hewan tradisional disebabkan karena kurangnya pemeriksaan terhadap
sapi termasuk asal sapi bali sebelum dibeli untuk dipotong. Hal tersebut meningkatkan
peluang sapi yang dipotong berasal dari tempat pemeliharaan yang tercemar logam berat Cd.
Widayanti dan Widwiastuti (2018) menyatakan bahwa tingginya kandungan logam berat
yang terdapat pada daging sapi kemungkinan dikarenakan pemeliharaan sapi yang
dibebasliarkan. Sapi yang hidupnya dibebasliarkan di lingkungan tercemar sumber pakannya
dapat berupa sampah organik maupun anorganik yang dapat mengandung logam berat Cd,
seperti degradasi baterai, pigmen, logam, dan plastik. Sathyamoorthy et al. (2016)
menyebutkan pakan ternak seperti rumput yang tumbuh di daerah terkontaminasi limbah

yang mengandung logam berat dapat pula menjadi menjadi sumber Cd bagi ternak. Sumber
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pajanan Cd lainnya yaitu udara yang tercemar Cd, berkisar antara 40-60% pajanan Cd yang
diinhalasi sampai ke sirkulasi sistemik, sedangkan pada pajanan melalui oral, absorbsi Cd
dari sistem pencernaan hanya 5-10%. Walaupun demikian, dengan pajanan dalam waktu
yang lama dapat mengakibatkan akumulasi Cd secara sistemik dan menyebabkan terjadinya

kerusakan organ (Prozialec et al., 2010).

o __"b" P ." 3 ‘ r ‘:..v“ s ‘,'.. : : . ‘_ .
Gambar 2. Gambaran histopatologi sampel ginjal, sampel sapi No. 7 yang tidak mengandung
kadmium (A) dan sampel sapi No. 10 yang tidak mengandung kadmium (B,C,D).
Perubahan yang ditunjukkan berupa: degenerasi melemak (panah hitam), nekrosis yang
ditandai dengan piknosis (panah merah), karyoheksis (panah biru), karyolisis (panah
kuning), infiltrasi sel radang pada daerah yang mengalami nekrosis (panah putih). (400X,
HE).

Berdasarkan hasil, terdapat masing-masing tiga sampel jantung dan enam sampel
ginjal yang mengandung logam berat Cd dari total sepuluh sampel jantung dan ginjal yang
diperiksa (Tabel 1). Kadar logam berat Cd pada sampel jantung yang diperiksa berkisar
antara O ppm hingga 0,62 ppm dengan kadar rata-rata 0,14 ppm. Kadar logam berat Cd pada
sampel ginjal berkisar antara O ppm hingga 48,00 ppm dengan kadar rata-rata 9,14 ppm.

Secara rata-rata kadar Cd pada ginjal lebih tinggi dari pada jantung. Hal tersebut serupa
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dengan penelitian Gwani dan Tyokumbur (2019) yang menemukan kadar Cd di ginjal yaitu
0,40-7,65 ppm, lebih tinggi dari pada jantung yaitu 0.00-0.03 ppm pada sapi di Ibadan,
Nigeria. Tingginya kadar Cd di ginjal dikarenakan ginjal merupakan organ target utama
akumulasi kadmium (Rico et al., 2002). Dalam proses metabolisme, logam berat Cd
didistribusikan oleh darah ke berbagai jaringan yang kemudian utamanya terakumulasi pada
hati dan ginjal (Abduljaleel dan Othman, 2013). Pada paparan kronis Cd, menyebabkan
terjadinya akumulasi Cd dalam organ ginjal sebesar 50% dari dosis yang masuk (Johri et al.,
2010).

Proses akumulasi Cd di dalam organ dimulai dari setelah paparan melalui saluran
pencernaan maupun saluran pernapasan. Kadmium diabsorbsi ke dalam pembuluh darah dan
akan terkonsentrasi di dalam sel darah. Selanjutnya Cd berikatan dengan protein pengikat
logam yaitu Metallothionein (MT). Kompleks Cd dan metallothionein dinotasikan sebagai
Cd-MT. Kadmium-metallothionein dilepaskan ke sirkulasi sistemik dari enterosit, hati, dan
paru-paru (Sabolic et al., 2010). Kompleks Cd-MT ini akan diabsorbsi oleh sel tubulus
proksimal ginjal sehingga akan terdeposit dalam ginjal (Klaassen et al., 2009). Yokouchi et
al. (2007) menyebutkan akumulasi Cd di dalam ginjal umumnya terjadi di dalam tubulus
proksimal serta segmen-segmen nefron lainnya. Akumulasi Cd dalam ginjal tentu akan
meningkatkan beban kerja ginjal sehingga dapat menginduksi kerusakan jaringan.

Berdasarkan Tabel 3 dan 4 dapat dilihat nilai rata-rata skoring perubahan
histopatologi kelompok positif Cd lebih tinggi daripada negatif Cd, sehingga diduga Cd
menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya kerusakan pada organ jantung maupun ginjal.
Banyak studi mengungkapkan bahwa Cd sebagai penyebab terjadinya perubahan secara
mikroskopis pada ginjal. Ghonim et al. (2017) melaporkan adanya perubahan histopatologi
berupa infiltrasi sel radang (limfositik), atrofi glomerulus, dan dilatasi tubulus pada mencit
yang diberi Cd klorida 5 mg/kg. Penelitian histopatologi lainnya juga mengungkapkan bahwa
Cd menyebabkan lesi mikroskopik pada ginjal berupa degenerasi glomerulus dan tubulus,
nekrosis yang ditandai dengan piknosis serta adanya vakuola pada sitoplasma tubulus (EI-
Refaiy dan Eissa, 2013). Penelitian histopatologi lainnya juga mengungkapkan bahwa Cd
menyebabkan lesi mikroskopik pada ginjal, berupa degenerasi glomerulus, degenerasi
tubulus, nekrosis tubulus proksimal, apoptosis, piknosis, hemoragi, kongesti, edema dan

infiltrasi sel radang (Choi dan Rhee, 2003; Damek-Poprawa dan Sawicka-Kapusta; 2004).
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Menurut Toppo et al. (2015), Cd dapat menginduksi terbentuknya radikal bebas
reactive oxygen species (ROS) termasuk anion superoksida, hidrogen peroksida, dan radikal
hidroksil. Menurut Johri et al. (2010) mekanisme terbentuknya ROS dimulai dari
terdegradasinya Cd-MT yang terakumulasi dalam sel tubulus proksimal ginjal. Kompleks Cd-
MT terdegradasi dalam endosom dan lisosom sel yang mengakibatkan Cd2+ dibebaskan di
dalam sel. Pelepasan Cd2+ akan dengan cepat bergabung dengan gugus sulfidril intraseluler
sehingga menyebabkan terbentuknya ROS dan menginduksi stress oksidatif (Liu et al.,
2009). Cd juga memicu ROS dengan cara menghambat antioksidan endogen seperti
glutathione peroxidase, katalase, dan superoksida dismutase yang menyebabkan akumulasi
radikal bebas di dalam sel, sehingga mengakibatkan kerusakan sel (Amara et al., 2011).

Beberapa struktur sel yang dapat mengalami kerusakan akibat ROS diantaranya
adalah lipid, protein dan deoxyribo nucleic acid (DNA). Reaksi ROS terhadap lipid tidak
jenuh membran sel dan plasma lipoprotein menyebabkan pembentukan lipid peroksida
(malondialdehyde) yang secara kimia dapat memodifikasi protein dan asam basa nuklear. Hal
ini menyebabkan asam amino tidak dapat dikenali lagi oleh sistem imun. Peroksida lipid akan
dapat merusak organisasi membran sel dan akan mempengaruhi fluiditas membran, cross-
linking membran, serta struktur dan fungsi membran (Powers dan Jackson, 2008). Menurut
Hayati et al. (2017), ketika sel mengalami stres oksidatif, sel mampu beradaptasi mencapai
homeostasis yang berbeda dan mempertahankan kelangsungan hidupnya. Namun, apabila sel
beradaptasi secara berlebihan, lesi akan terjadi pada sel, baik reversible maupun irreversible.
Dalam periode waktu tertentu, lesi reversible seperti lesi degenerasi, infiltrasi sel radang, dan
edema akan dapat kembali seperti normal. Jika stres yang dialami terlalu parah, menyebabkan
lesi yang irreversible yaitu nekrosis.

Hal serupa juga terjadi pada organ jantung yang mengandung Cd. Berdasarkan hasil
penelitian, terdapat dua sampel jantung yang mengandung Cd mengalami perubahan berupa
nekrosis dan infiltrasi sel radang yang bersifat ringan. Terdapat beberapa kemungkinan yang
menyebabkan hasil tersebut terjadi, namun diduga faktor utama adalah adanya akumulasi
logam berat Cd pada jantung. Mekanisme logam berat Cd menyebabkan adanya lesi
mikroskopis pada organ jantung sama seperti organ ginjal, kerusakan sel terjadi akibat Cd
berperan sebagai radikal bebas yang mengakibatkan terjadinya stres oksidatif. Hal tersebut

sesuai dengan hasil penelitian Aisyah er al. (2014) yang mengungkapkan radikal bebas
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berperan dalam terjadinya nekrosis pada otot jantung. Nekrosis ini akan memicu terjadinya
infiltrasi sel radang karena sel yang rusak dianggap asing oleh tubuh.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat empat sampel ginjal dan dua sampel jantung
yang tidak mengandung Cd juga mengalami perubahan histopatologi berupa degenerasi
melemak, nekrosis, dan infiltrasi sel radang dengan tingkat keparahan yang beragam.
Kemungkinan ada faktor-faktor lain yang berpengaruh, seperti mengalami gangguan penyakit
infeksius maupun non infeksius. Beberapa kondisi yang menyebabkan terjadinya perubahan
histopatologi berupa degenerasi melemak pada ginjal diantaranya kondisi iskemia, anemia,
gangguan bahan tosik, kelebihan konsumsi lemak dan protein (Dannuri, 2009). Menurut
Berata et al. (2018) perubahan histopatologi berupa nekrosis terjadi karena beberapa hal
diantaranya toksin dari mikroorganisme, zat kimia, kekurangan suplai darah, tidak ada
inervasi saraf, suhu, sinar radioaktif, dan trauma mekanik. Proses peradangan pada jaringan
umumnya disebabkan oleh infeksi mikroorganisme seperti virus, bakteri, jamur, protozoa,
cacing dan lain sebagainya. Proses peradangan juga merupakan respon protektif yang

ditimbulkan oleh kerusakan atau cedera jaringan.

SIMPULAN
Sejumlah 10 sampel yang diperiksa ditemukan cemaran logam berat kadmium yaitu
masing-masing tiga pada sampel jantung dan enam sampel ginjal, yang reratanya pada ginjal
(9,14 ppm) lebih tinggi dari pada di jantung (0,14 ppm). Perubahan histopatologi yang
ditemukan pada jantung adalah nekrosis dan infiltrasi sel radang, sedangkan pada ginjal

ditemukan degenerasi melemak, nekrosis, dan infiltrasi sel radang.

SARAN
Perlu mewaspadai konsumsi organ jantung dan ginjal sapi untuk menghindari
akumulasi Kadmium yang dapat merusak sistem fisiologi tubuh. Selain itu bagi para peternak
agar mempertimbangkan lokasi pemeliharaan dan pakan sapi, karena kedua hal tersebut

menjadi faktor utama terjadinya akumulasi kadmium pada organ sapi.
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